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NOMOR 107 TAHUN 1997

TLNTANC

PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRAGAH

MENTERT AGAMA REPUBLIK INDONESTA

bahwa dalam rangka menun)ang pembangunAan

!

bidang pendidikan, dipandang perlu melaksanakan

dijadikan
41 jad

dan penegerian Madrasah untuk  da
model, motivasi, dan pembina tadrasah
nya.

i
1. Undang-Undang Republik lndonaesia Homor

tentang Sistem pendidikan Masional;

2. Peraturan Pemerintah MFWUJwTF Indonesia Homor

1850 tentang Pendidikan Dasa

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
1990 tentang Pendidikan Menengah,

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia
1974 tentang Pokok-Polkok Qrganisasn

Keputusan Presiden Republ ik g
1984 tentang Susunan Organisasi
segala perubahannya terakhir
Republik Indonesia Nomor 70

(81}

6. Keputusan Menteri Agama, Merteri Pendidibvar

dayaan dan Menter Dalam HNeger NOMC
Nomor 03/U/1975 dan Nomor 36 1at
Peninglkatan Mutu Pendrdikan pada thadra
7. Keputusan Menteriy Agama
susunan Organisast dan

yang telah diubah dan ¥
Keputusan Menteri Agama Hc .
8. Keputusan Menteri Agama Nomor 4% Tahun

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilavah
Agama Propinsi, Kantor Departemen Agama |

Kotamadya dan Bala) Pendidikan dan
Teknis Keagamaan Departemen Agama;




Memperhatikan

Menetaikan

Pertama

Kedua

Ketiga

Kesmpat

Kelima

Keanam

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 1378 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah
Negeri;

10. Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1878 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Tsanawiyah
Negerit;

11, Keputusan Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1978 tentang

~ Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah
Negeri .

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dengan Surat Nomor : B-112/1/1987 tanggal 29 Januari 1987,

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAM MENTERIT AGAMA REPUBLIK THOONESTA TENTANG PEMBU-

KAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH.

: Membuka dan menegerikan madrasah sebagaimana tercantum

dalam lampiran 1 dan 11 Keputusan ini.

Kedudukan, tugas, fungsi, susunan orcanisasi, dan tata
kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal | sampai. dengan Pasal 9 Keputusan Menteri /Agama
Nomor 15 Tahun 1978,

Kedudukan, tugas, fungsi, susunan orcanisasi, dan tata
kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur sesuar ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama
Nomor 16 Tahun 1978,

Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata
kerja Madrasah Aliyah Negeri diatur sesual ketentuan FPasal
1 sampai dengarn Pasal 8 Keputusan Menteri Agama bdomor 17
Tahun 1978.

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan
Keputusan 1ini  diatur oleh Direktur Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama [slam.

Sejak berlakunya Keputusan ini jumlah Madrasah Ibtidaiyah
Negeri bertambah dari 1025 (seribu dua puluh lidia) menjadi
1435 (seribu empat ratus tiga puluh lima) madrasah, Madra-
sah Tsanawiyah Negeri bertambah dari 853 (delapan ratus
Tima puluh tiga) menjadi 1141 (serihu seratus empat puluh
satu) madrasah, dan Madrasah Aliyah Negeri bertambah dari
457 (empat ratus lima puluh tujuh) menjadi 554 (lima ratus
Tima puluh empat) madrasah.

e



Ketujuh : KepJtusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di . Jakarta
Pada tanggal ¢ 17 Maret 1997

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Tembusan e 2
1., Menko Kesra;
2. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan:
3. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI;
4. Menteri Dalam Negeri RI:
5. Menteri Keuangan RI;
6. Komisi IX DPR RI;
7. Ditjen Anggaran Departemen Keuangan RI;
8. Sekjen/Dirjen Binbaga Islam/Dirjen Bimas Islam dan Urusan
Haji/Irjen/Kabalitbang Agama/Staf Ahli Menteri Agama;
9. Para Gubernur KDH Tingkat 1 seluruh Indonesia;

10, Para Kepala Biro/Direktur di lingkungan Ditjen Binbaga
Islam/Inspektur/Kapustitbang Agama/Sekretaris Ditjen Binbaga
Islam/Kepusdiklat Pegawai:

11, Para Kepala Kantor \ilayah Departemen Agama Fropinsi/
Setingkat di seluruh Indonesia;

12, Para Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kotamadya di
seluruh Indonesia;

13. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara di seluruh Ingonesia;

14, Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk dokumentast

15, Yang bersangkutan untuk diketahui.
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! Jawa Timur

_ | MIN Tanjung Saronggi

. MIN 3 Sumenep

| Jawa Timur

MIN Semampir

i Jawa Timur

| MIN Bandar Kidul

Jawa Timur

-

It
| MIN Malang I

' Jawa Timur

Jawa Timur

| MIN Malang 2
1

MIN Mandaranrejo

e - e

MIN 1 Kota Kediri

MIN 2 Kota Kediri

MIN 1 Kota Malang

| MIN 2 Kota Malang

' MIN 1 Kota Pasuruan

Jawa Timur

MIN Bugul Kidul

Jawa Timur

| MIN 2 Kota Pasuruan

MIN Kertoharjo Demangan

| MIN 1 Kota Madiun

' Jawa Timur

MIN Manis Rejo

MIN 2 Kota Madiun

Jawa Timur

MIN Medokan Ayu

MIN 1 Kota Surabaya

' Jawa Timur

MIN Jambangan Wonocolo

| MIN 2 Kota Surabaya

.

. Jawa Timur

 W—

MIN Sobo

' Jawa Timur

| MIN 1 Banyuwangi

MIN Songgon

| MIN 2 Banyuwangi

Jawa Timur

MIN Jajag Gambiran

| MIN 3 Banyuwangi

' Jawa Timur

MIN Olak Alen

| MIN 1 Blitar

Jawa Timur

MIN Kunir

| MIN 2 Blitar

Jawa Timur

MIN Mojorejo Wates

|
| MIN 3 Blitar

Jawa Timur

MIN Ngaringan Gandusari

' MIN 4 Blitar

Jawa Timur

; MIN Umbul Damar
Binangun

| MIN 5 Blitar

Jawa Timur

MIN Pojok Ponggok

| MIN 6 Blitar

Jawa Timur

MIN Purwokerto Srengat

' MIN 7 Blitar

Jawa Timur

MIN Sidorejo Ponggok

| MIN 8 Blitar

Jawa Timur

| MIN Slemanan Udanawu

| MIN 9 Blitar

Jawa Timur

14

MIN Sukosewu Gandusari

MIN 10 Blitar

Jawa Timur

MIN Sumberjati
| Kademangan

| MIN 11 Blitar

Jawa Timur

Jawa Timur

MIN Sumberjo Sanan Kulon | MIN 12 Blitar

| MIN Tegalasri Wlingi

' MIN 13 Blitar

Jawa Timur

Jawa Timur

Jawa Timur

e —— —— e

| MIN Tegalasri Wlingi

MIN 14 Blitar

| MIN Arjasa

Jawa Timur

| MIN Tutul Balung

| MIN Sumbersari

| MIN 1 Jember

{ MIN 2 Jember
f,

_| MIN 3 Jember




